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ABSTRAK

Antena mikrostrip merupakan antena yang saat ini popular karena memiliki keunggulan sehingga
kompatibel dan mudah diintegrasikan. Dengan adanya teknologi LTE, kebutuhan tidak hanya
terbatas pada komunikasi suara saja, akan tetapi juga dilakukan untuk komunikasi wireless.

Pada tugas akhir ini telah dirancang sebuah antena mikrostrip planar monopol melalui metode
simulasi, pada frekuensi 2,3 Ghz untuk aplikasi LTE. Perancangan antena menggunakan media

substrat RT/Durroid 5880 dengan konstanta dielektrik () 2.2, loss tangent (tan

ketebalan substrat (h) sebesar 1,57 mm.

[7) 0.002, dan

Rancangan antena dibentuk dalam dimensi substrat 80x80 mm? dengan struktur satu lapis
menggunakan bidang pentanahan sebagian, serta bentuk konduktor peradiasi bujur sangkar
dengan penambahan celah persegi disisi tengah patch.

Pencatuan menggunakan saluran transmisi mikrostrip dengan impendansi 50 Q. Penentuan lebar
pencatu menggunakan software PCAAD, sementara pembentukan dan perancangan antena
disimulasikan dengan menggunakan software AWR Microwave Office.

Melalui pendekatan simulasi, antena dengan jenis antena direksional dan memiliki polarisasi linier
telah disimulasikan dan mendapatkan nilai parameterparameter dalam pembuatan antena
mikrostrip. Yaitu meliputi return loss, VSWR dan impedansi masukan.

Hasil simulasi yang dilakukan, diperoleh untuk kerja antena pada return loss dibawah -10
dB yaitu 26,69 dB dengan jangkuan frekuensi 2.099-2.599 Ghz membentuk wideband, memiliki
lebar bandwidth keseluruhan 500 Mhz yang tersimulasikan pada VSWR minimum 1.097 pada
resonansi 2.3 Ghz dengan impedansi masukan Zij,= 46.31 Q.

Kata kunci : Mikrostrip, Bujur Sangkar, Direksional, Monopol, Celah Persegi, LTE (Long Term
Evolution).
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